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MODEL PENERIMAAN E-COMMERCE
Mahendra Adhi Nugroho*)

Abstrak

Model penerimaan suatu teknologi informasi merupakan isu yang sudah cukup lama dikembangkan. Pada
tahun 1989 Davis model penerimaan teknologi dengan mengadopsi dan mensintesis
Theory Reason Action (TRA) dan Theory Plan Behavior (TPB) menjadi model baru yang di}cena!; sc@)agm
Technology Acceptance Model (TAM). Pada perkembangannya model TAM banvak di validasi dan
diadopsi peneliti-peneliti setelshnya. Isu berikutnya muncul ketika model bisnis yang mengadopsi e-
commerce mulai berkembang. Beberapa peneliti melakukan riset dengan memodifikasi TAM agar dapat
diaplikasikan dalam lingkungan e-commerce. Tiga isu utama yang sering diajukan dalam penelitian
addlhmmgmaikarmwﬁkhdividu,kmhcbﬁksimdmbummgmnﬁkodmm.lm
mmalrdkodmmwmgmgmpmmddmpaﬂnmmymgmwm&m
basis web (internet). Artikel ini mencoba untuk mengkolaborasi model-model penelitian yang diajukan
peneliti terdahulu dan telah divalidasi menjadi suatu model penerimaan teknologi khususnya e-
comperce. Pada akhir dari artikel ini peneliti mencoba mengajukan model alternatif yang dapat

i ‘bmgkmnaudjmodiﬁkmikbihlmjmmmkdig\mkmdaimﬁsdmcngmmnc—
commérce.

Kata kunci: TAM, E —commerce, Model Alternatif

A. PENDAHULUAN B '

Isu mengenai e-commence merupakan isu yang paling banyak dikaitkan dalam !:u'bagm
penelitian akhir-akhir ini. Keberhasilan pmggumanchnditcrhnmyae—cmm_rmoema_upakm isu yang
paling banyak diteliti oleh peneliti. Banyak peneliti memberikan suatu dimensi keberhasilan suatu sistem.
DclmedecIm(?ﬂB)mmgumlkmtﬁmsikebahﬂmmﬂdﬂempﬂhguhdmcmym
kuﬁwwhymhmﬁmdmhuﬁmhfammmgmk@umnpmggm&dmm@fut
bersih yang diterima. Pada tiga dimensi awal yang diusulkan DchedanMchmnmwakaan
untuk penggunaan dan kepuasan i yang bermuara pada manfaat bersih. Penelitian juga
maﬂmkmpﬂpmgpms&apipmmkwuhaﬂm.mM(lm)pmwwmt
TedmbgAwepmelﬂMmmgindﬂcn&mpmggmsismmgmmdﬂmapemg
pmmmwkhmbgi_mlawdTAMmmgg\m&mkmudnhmpamkﬂmpammdm
kegunaan persepsian. ) ) B e
mdivﬂmudxpﬂmmsﬁymgmmmmgamhipmggmnm,yaimﬁsikogmfdmmkepnbm
(personality).
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McElroy _cl_ai (2007) menemukan bahwa faktor kepribadian yang merupakan sifat bawaan lebih
memprediksi penerimaan dan penggunaan tekhnologi. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa faktor
karakter individu memegang peran penting dalam penggunaan tekhnologi. Wexler (2001) mengenalkan
enam faktor mengapa penggunaan komputer menerima sistem baru. Secara rinci sebagai berikut:

1. Computer Self-Efficacy (Internal Control).: kepercayaan diri pemakai terhadap kemampuan
mereka untuk belajar dan menggunakan sistem informasi tekhnologi baru secara umum.
2. Facilitating Conditions (External Control): lingkungan kerja TI yang kondusif (misal: jaringan
yang cepat, komputer yang baik)
3. Intrinsic Motivation/'Computer Playfulness.: mdividu yang menggunakan komputer untuk
kcscmgm ba:n atau tugas pribadi — tidak hanya untuk bekerja — akan menunjukan lebih siap menerima
s
4. Emotion/Level of Computer Anxiety. kekawatiran terhadap komputer akan berdampak
negatif pad kemudahan penggunaan persepsian. il
5. Objective Usability: scberapa banyak sistem sesungguhnya memberikan kontribusi pada
kemampuan user untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik £ ]
6. P;giwd Enjoyment. derajad penggunaan untuk memperoleh kepuasan ketika menggunakian’
, '.
Dala;n aplikasi e-commerce isu penggunaan menjadi makin komplek mengingat dimensi e-
commerce tidak hanya merupakan sistem yang baru tetapi juga model bisnis yang baru. E-commence
akan sangat sensitive pada isu keamanan dan nisiko yang akan berdampak pada kepercayaan pengguna
untuk menggunakan e-commerce. Penggunaan TAM sebagai model dasar penerimaan e-commerce
banyak diadopsi peneliti. Sebagian besar peneliti menambahkan faktor trust dan risiko sebagai faktor
yang berpengaruh terhadap penggunaan e-commerce. Artikel ini mencoba untuk menyajikan penggunaan
TAM dalam e-commerce. Pembahasan akan dimulai dengan isu penggunaan sistem vang diikuti aplikasi
TAM pada e-commence dan diakhiri dengan diskusi dan usulan alternatif model.
B. TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) i
TAM digunakan sebagai dasar dari berbagai studi sistem informasi tekhnologi (Pavlou, 2003).
TAM menggunakan dua variabel untuk penerimaan tekhnologi, yaitu kemudahan pemakaian persepsian
(per?u‘wd ease of use) dan kegunaan persepsian (perceived usefulness). Kegunaan persepsian
menjelaskan persepsi pengguna bahwa sistem akan meningkatkan kinerja di tempat kerja, kemudahan
penggunaan persepsian menjelaskan persepsi pengguna terhadap usaha yang dibutuhkan untuk
menguasai sistem atau kepercayaan penggunaan unfuk menggunakan sistem tidak memerlukan ussha
yang banyak (Davis et al, 1989). Gambar | merupakan model TAM yang dikenalkan oleh Davis et al

(1989).
Gambar 1
Model TAM Davis et. al. (1989)
Perceived
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: Sejak dikenalkan pertama kali oleh Davis (1989) model TAM banyak diadopsi oleh penelitian di
bldlngwkhnologlmformm Secara implicit, TAM didesain untuk memprediksikan adopsi penggunaan
pﬁq:h_kas:siswm'rl. Pada beberapa tahun terakhir ini, TAM juga digunakan untuk menjelaskan isu
mengenai e-commerce. Pengadopsian TAM dipadukan dengan dimensi lain dari penerimaan tekhnologi.
Pada sesi berikutnya akan membahas beberapa isu mengenai penggunaan tekhnologi. o
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- i merupak al dari model i -commerce. Syarat utama

Penggunaan suatu tekhnologi an awal d: penerimaan € 2 d
untuk berpartisipasi dalam e-commerce adalah kemajuan pengguna untuk menggunakan tekhnologi
scbagai alat yang digunaken dalam e-commerce. Pada bagian ini akan dibahas mengenai beberapa faktor

yang mempengaruhi penggunaan tekhnologi.

1. Motivasi dan Komitmen

Sistem tidak akan digunakan jika tidak ada motivasi dari pengguna untuk mmggumkmnya.'l’adu
sistem yang diterapkan pada lngkungan kerja yang mewajibkan penggunasn sistem, komitmen
merupakan ymgcukupmenu&nKmﬁmdmmoummempakm'duamymgu!hng
berhubungan. Den komitncnyangkuutmgnhnlctapmwmkm_ﬂanwahwmudak
temotivasi. Komitmen juga dapat digunakan scbagai faktor dukungan organisasi terhadap penggunaan
sistem. Komitmen juga dapat dijadikan scbagai faktor ekternal dari motivasi. Motivasi dan komitmen
: t mempengaruhi penggunaan dan antisedenya secara langsung.
d e Venkatesh, anmdan Morris (2002) mengintegrasikan model TAM dengan memasukan faktor
.lintrinsik dan ekstrinsik sebagai faktor ckiernal yang mempengaruhi penggunaan. Faktor intrinsik
mmﬁmymgmmmmmmmmmmmm@kmm
~| faktor lingkungan yang mendorong pengguna untuk mmggtmakun sistem. Malhetra dan Galletta (2004)
memberikan gambaran mengenai peran komitmen dan motivasi terhadap penggunasn. Model yang
dikenalkan Malhotra dan Galletta (2004) di tunjukan pada gambar2.

Gambar 2
Model Malhotra dan Galletta (2004)
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Perbedaan Individu Dan Karakteristik Sistem

Isu mengenai perbedaan individu dan karakteristik sistem dalam penggunaan e-commerce
merupakan isu yang kurang mendapat perhatian. Perbedaan individu mengacu pada _km'aktgr keppbadlm
individu dan potensi motivasi terhadap penggunaan. Secara psikologi, ada lima dnne:nsn utama
(Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, Newroticism, dan Openness to Experience) dari
psikologi untuk mengetahui hubungan antara kepribadian dan penggunaan sistem. .Lxma dimensi
kepribadian tersebut hanya merepresentasikan pendekatan pembagian watak dari kepribadian (Ml;hcl dan
Shoda, 1995). Produk dari perbedaan karakter tersebut akan mempengaruhi perbedaan kondist psikologis
yang berupa ketakutan atau kepercayaan diri. Pada aplikasi TAM dalam perpustakaan digital, Hong et al
(2001-2002) memberikan karakter individu dan tiga karakier sistem yang mempengaruhi penggunasan.
Disamping itu, karakter individu dan faktor ekternal yang berupa pengalmchumkmgmagmm
digunakan oleh Fagan et al (2003-2004) sebagai antiseden yang mempengaruhi faktor mdividu. Model
yang diajukan oleh kedua peneliti ditampilkan pada gambar 3.

48

[~

Gambar 3:
Perbedaan Individu dan Karakteristik Sistem
Individual
differences Panel A: Hong e al 2001-2002)
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Computer self-efficacy mengacu pada kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk
menggunakan dan mempelsjari sistem. Computer self-efficacy akan cenderung berhubungan positif
dengan penggunasn sistem. Kondisi yang bertolak belakang dengan computer self-efficacy adalah
computer anxiety. Computer anxiety adalah tendesi dari individual utuk kawatir, gelisah, atau takut untuk
menggunakan komputer saat mi atau yang akan datang (Igbaria et al,1996). Computer anxiety
menunjukan ditunjukan sebagai reaksi negatif atau efek (Torkzadeh, dan Angulo, 1992) Reaksi negatif
tersebut mempunyai pengaruh terhadap penggunaan dan kepuasan sistem informasi. Banyak penelitian
yang menunjukan hubungan antara computer anxiety dengan penggunaan tekhmologi informasi
khususnya komputer. Computer anxiety menunjukan prediktor vang signifikan dani penerimaan komputer
(Maecoulides, 1988) dan penggunaan komputer (Howard dan Mendelow, 1991). Faktor intrinsik individu
lain adalah pengetahuan mengenai domain vang digunakan vendor. Pemahaman struktur dan aplikasi
dapat mempengaruhi persepsi penggunaan

Karakteristik sistem yang digunakan adalah pada relevansi, termmology dan screen desain.
Relevansi mengacu pada kesesuaian isi situs terhadap apa yang dican. Relevansi ini akan mempengaruhi
kemajuan pengguna untuk menggunakan sistem. Terminology mengacu pada pemilihan kata pada isi
web. Pemilihan kata yang tepat kana mempermudah pengguna untuk memahami sits web akan
mendorong untuk menggunakanya. Screen design mengacu pada tampilan desain interface web. Desain
yang baik akan mempermudah pemshaman dan meningkatkan kenyamanan pengguna dalam
menggunakan. Pada dimensi dukungan organisasi, merupakan salah satu faktor ekstrinsik dan motivasi.
Dimensi karakteristik sistem ini digolongkan pada dimensi kualitas sistem dan kualitas informasi oleh
DeLone dan McLean (2003).

Aplikasi TAM pada Penggunaan Internet

TAM merupakan model yang diuji untuk aplikasi pada internet. Meskipun demikian banyak
peneliti telah menerapkan TAM dalam internet dan menunjukan validasi model. Leader et al (1998)
dalam Horton et al (2001) menemukan dukungan TAM terhadap penggunaan WWW. Phelps dan Monk
(1999) melakukan studi dari elemen TAM sebagai prediktor dari kepuasan internet. Dan kedua studi
tersebut minimal memberikan gambaran mengenai validitas TAM dalam studi internet. Dari gambaran
tersebut dapat dilihat bahwa TAM tidak hanya dapat digunakan pada aplikasi sistem suatu perusahaan
tetapi juga mencakup aplikasi yang berbasis pada web.

49




Lebih lanjut, studi menggunakan TAM berfokus pada aplikasi e-commerce yang merupakan nadi
bisnis yang berbasis internet. Aplikasi TAM pada e-commerce semakin meluas. Isu yang paling banyak
diangkat pada splikasi TAM di e-commerce adalah isu mengenai trust dan risiko. Pada bagian berikut
akan membahas isu mengenai aplikasi TAM secara spesifik pada e-commerce.

TAM DAN E-COMMERCE
Pada bagian ini akan dibahas mengenai isu-isu mengenai aplikasi TAM pada e-commerce. Gefen

dan Straub (2000) menguji signifikansi kemudahan persepsian pada area e-commence dan menemukan
hubungan signifiken. Lebih lanjut, mereka menekankan pentingnya kemudahan pemakaian merupakan
komponen penting dalam e-commerce. McCloskey (2003-2004) melakukan studi spesifik aplikasi TAM
pada partisipasi e-<commence menemukan jumlah penggunaan internet lebih dominant dan berhubungan
terhadap partisipasi e-<commence dibanding perhatian terhadap keamanan. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa trust cukup berperan terhadap partisipasi e-commerce. Gambar berikut menunjukan model
ian TAM yang disjukan dan hasil dari studi mengenai partisipasi e-commerce vang dialakukan

oleh McCloskey (2003-2004).

Gambar 4
Aplikasi TAM dalam E-commerce McCloskey (2003-2004)
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Dari model penelitian tersebut dapat dilihat pengadopsian TAM secara langsung dapat dilakukan
secara langsung dengan memasukan faktor keamanan Meskipun demikian setelah dilakukan validasi,
terlihat bahwa faktor keamanan tidak berpengaruh terdapat partisipasi e-commerce. Pada hasil pengujian
dapat dilihat bahwa pengalaman menggunakan internet yang ditunjukan dengan jumiah jam penggunaan
akan mempengaruhi partisipasi dalam e-commerce. Hal tersebut menunjukan bahwa ada faktor trust yang
mempengaruhi partisipasi tanpa memperhatikan keamanan. Pada bagian berikut akan dibahas mengenai
pengaruh risiko dan trust dalam adopsi TAM pada aplikas: e-commerce.

TAM, Trust dan Risiko

Isu mengenai trust tidak akan pernah dapat dilepaskan dari isi mengenai risiko. Pada kondisi trust yang
tinggi, orang cenderung ikan risiko yang mungkin terjadi, sebaliknya, pada persepsi risiko yang
tinggi orang cenderung untuk distrusr. Studi Paviou (2003) mengenai B2B e-commerce menemukan
kemudahan penggunaan persepsian dan kegunaan persepsian mempunyai pengaruh signifikan terhadap
intensi transaksi. Dalam studinya Paviou (2003) memasukan faktor risiko persepsian ke dalam model
pengujian. Pada pengujian yang dilakknya, dia menghipotesiskan trust sebagai antiseden dari risiko
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persepsian. Hal tersebut ikasikan bahwa trust dan risiko mempunyai hubungan yang erat. Model
yang diajukan oleh Paviou (2003) dijabarkan pada gambar 5.

Gambar 5
Model Paviou (2003)
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Studi lain yang memasukan unsure trust pada aplikasi TAM dalam e-commerce dilakukan oleh
Dahlbeg, Malat dan Oorni (2003). Merka mengadopsi model yang digunakan oleh Venkatesh et al (2002)
dalam menjelaskan mengenai isu mobile pavment dan mengenalkan dimensi trust dalam TAM. Faktor
trust yang dikenalkan terdiri dani disposition to trust dan perceived trust. Perceived trust mengacu pada
derajad dari persepsi seseorang pada solusi tekhnologi sebagai aplikasi yang aman dan dapat dipercaya.
Sedangkan disposition to trust mengacu pada keberadaan seseorang untuk bersedia mempercayai orang
lain. Disamping memasukan faktor trust, Dahibeg, Malat dan Oomni (2003) juga mempertimbangkan
faktor motivasi khususnya motivasi intrinsik dalam mengaplikasikan TAM. Model vang dikenalkan
dijabarkan pada gambar 6.

Gambar 6
Model TAM Malat dan Oomi (2003)
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Dalam studi mengenai trust dan TAM dalam aktivitas belanja online, Gefen, et al (2003) mencoba
membangun konstruk sebagai antiseden dani trust. Gefen, et al (2003) mengajukan empat antiseden dari
trust yang menyebabkan pengguna bersedia untuk menggunakan sistem tersebut. Antiseden tersebut
terdiri dari calculative-based, institusional based structural assurance, institutional based situational
normality, dan knowledge based familiarly. Calculative based trust mengacu pada kepercayaan yang
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan prinsip ekonomi. Pada model trust ini trust dibangun
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menggunakan konsep untung rugi. Structural assurance mengacu pada ada tidaknya jaminan keamanan
dari organisasi secara structural. Situasional normality trust dibangun berdasarkan anggapan bahwa
situasi yang terjadi selama transaksi secara online terjadi secara normal dan tidak ada intervensi dari luar
atau upaya dari pihak penjual atau pembeli untuk melakukan kegiatan yang merugikan salah satu pihak.
Familiarity mengacu pada derajad pengetahuan pelanggan terhadap integritas dari vendor. Dalam
membangun konstruk antiseden tersebut Gefen, et al (2003)menggunakan pendekatan kognitif dan
personality. Kedua pendekatan tersebut juga diterapkan oleh McElroy et al (2007) dalam membangun
konstruk penggunaan sistem dan menemukan terdapat perbedaan pengaruh dari kedus pendekatan
terscbut. Model yang diajukan Gefen, et al (2003) dalam mengadopsi TAM dan trust pada penjualan
online disajikan pada gambar 7.

Gambar 7:
Adopsi TAM dan Trust Pada penjualan on-line
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DISKUSI DAN ALTERNATIF MODEL

Dan penjabaran beberapa penelitian diatas dapat dilihat terdapat berbagai macam faktor yang
mempengaruhi orang untuk melakukan transaksi menggunakan e-commerce. Pada awal diskusi kita
mendiskusikan fakior-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk menggunakan tekhnologi. Diskusi
mengenai faktor tersebut penting dilakukan sebelum diskusi mengenai e-commerce karena tekhnologi
merupakan platform utama yang digunakan untuk aktivitas e-commerce. Dari penelitian Malhotra dan
Galletta (2004) nampak jelas bahwa pengadopsian tekhnologi dipengaruhi oleh faktor motivasi dan
komitmen. Penelitian selanjutnya, Hong et al (2001-2002) menggunakan perbedaan individu dan
karakter sistem sebagai antiseden penggunaan. Model tersebut diperkuat oleh Fagan et al (2003-2004)
yang juga menggunakan faktor kepribadian dalam membangun konstruk. Dari tiga penelitian tersebut
dapat diketahui pentingnya faktor manusia terutama karakteristik dan motivasi dalam mempengaruhi
penggunaan sistem. Disamping itu, perlu dipertimbangkan juga faktor tekhnologi yang membangun
sistemn tersebut.

Pada 1su mengenai aplikasi TAM pada e-commerce dapat diketahw faktor trust dan risiko
memegang peran penting terhadap penerimasn e-commerce. Penelitian yang dialakukan McCloskey
(2003-2004) menemukan lubang pada hasil pengujian yang diperoleh. McCloskey (2003-2004)
memerlukan pengaruh penggunaan internet terhadap partisipasi e-<commerce dan pengaruh tersebut tidak
melibatkan perhatian terhadap keamanan Studi yang dilakukan Pavlou (2003) mencoba menggunakan
faktor trust dan risiko persepsian sebagai antiseden transaksi e-commerce. Penelitian lain yang mencoba
memasukan usur trust pada TAM dilakukan oleh Dahlbeg, Malat dan Oomni (2003). Kedua penelitian
tersebut mengarisbawahi peran trust pada e-commerce. Bangunan trust tentu ada pondasinya. Gefen, et al
(2003) menggunakan landasan kognitif dan personality dalam membangun antiseden dari trust. Gefen, et
al (2003) menagjukan empat antiseden yang mendasari trust. Keempat antiseden tersebut kemudian diuji
dan tiga diantaranya signifikan. Ketiga penelitian tersebut memperkuat pentingnya faktor trust dalam e-
commerce.
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Dari hasil diskusi diatas, peneliti mencoba mengajukan model alternatif pengadopsian TAM
dalam lingkungan e-commerce. Model alternatif yang diajukan ditampilkan pada gambar 8.

Gambar 8
Model Alternatif Adopsi TAM dalam E-commerce
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Keterangan:
¢ Calculative based
e Structural assurance
¢ Situation normality
o Familiarity
Karakter individu dan sistem
¢ Karakter mdividu: Lima faktor personality, Computer Self-efficacy, Computer anxiety
e Karakter sistem: Relevance, Terminology, Screen design
Motivasi
¢ Intrinsic: pengalaman
e Ekstrinsik: komitmen, dukungan organisasi

SIMPULAN

Tulisan ini membahas mengenai adopsi TAM pada lingkungan e-commerce. Pada bagian awal
tulisan ditunjukan pendahuluan yang mendasari penggunasn TAM dalam adopsi e-commerce. Pada
bagian berikutnya ditunjukan beberapa alasan dan literatur yang menunjukan pentingnya variabel
penggunaan sebagai awal dari pangadopsian e-commerce. Pada bagian tersebut menekankan pada diskusi
umum pengadosian TAM dan peran penggunaan terhadap TAM. Selanjutnya, tulisan ini membahas
mengenai adopsi TAM pada lingkungan e-commerce dan pentingnya faktor risiko dan trust dalam adopsi
TAM pada lingkungan e-commerce. Bagian akhir dari tulisan menyajikan diskusi dan model alternatif
yang bisa digunaken untuk penclitian selanjutnya khususnya unmk adopsi TAM pada lingkungan e-
commerce. Metoda alternatif yang diajukan dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian di bidang
e-Commerce.
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